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ABSTRAK 

Muhammad Farid Nur Rafli. NIM: 2108201026, “IMPLEMENTASI 

SURAT EDARAN DIRJEN BIMAS ISLAM  NO. 2 TAHUN 2024 TENTANG 

KEWAJIBAN CATIN DALAM MENGIKUTI BIMBINGAN PERKAWINAN 

(Studi Kasus di KUA Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon)”, 2025. 

 Agar individu-individu yang akan menikah memiliki kesiapan 

mental dan fisik, dan materil dalam menaikkan ke jenjang perkawinan dan 

agar keluarga (rumah tangga) memiliki persiapan daya tahan yang kuat 

dalam mengahadapi goncangan-goncangan dari pengaruh internal 

maupun eksternal. Maka perlulah adanya suatu usaha untuk memberikan 

pelayanan, bantuan atau pertolongan dari lembaga resmi untuk 

memberikan pelayanan tersebut. Adapun tujuan akhirnya yakni agar dapat 

memperoleh kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangga. Kementerian 

Agama merasa bimbingan perkawinan dirasa wajib untuk dilaksa-nakan 

oleh para calon pengantin guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Maka Direktorat Jenderal (Dirjen) Bimbingan Masyarakat (Bimas) Islam 

Kementerian Agama mewajibkan Bimbingan Perkawinan (Bimwin) sebagai 

syarat bagi calon pengantin untuk melangsungkan pernikahan. Keputusan 

itu didasarkan pada Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 

tentang Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin. 

 Penelitian dilakukan bertujuan untuk: “Mengetahui upaya KUA 

Kecamatan Pekalipan dalam mensosialisasikan Surat Edaran Dirjen Bimas 

Islam No. 2 Tahun 2024; Mengetahui tindakan yang dilakukan KUA 

Kecamatan Pekalipan ketika terdapat calon pengantin yang tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Pengolahan data kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif analisis untuk membuat gambaran atau sketsa secara sistematis, 

berdasarkan fakta yang akurat tentang fakta dan ciri-ciri yang diteliti. 

 Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah 

Implementasi Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 Tentang 

Kewajiban Catin Dalam Mengikuti Bimbingan Perkawinan di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon, dapat disimpulkan 

pertama, upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pekalipan dalam mensosialisasikan Surat Edaran Dirjen Bimas No. 2 

Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 
dilakukan dengan cara mengundang para calon pengantin melalui 

panggilan telepon dengan memberikan himbauan mengenai pentingnya 

mengikuti bimbingan perkawinan dan juga melalui surat undangan yang 

ditanda tangani oleh kepala Kantor Urusan Agama. Kedua, tidak adanya 

sanksi yang diberikan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Pekalipan 

kepada para calon pengantin yang tidak dapat mengikuti bimbingan 

perkawinan sebab Kantor Urusan Agama Kecamatan Pekalipan lebih 

berpegang pada Peraturan Menteri Agama No. 30 Tahun 2024 Tentang 

Pencatatan Pernikahan Pasal 38 ayat 2. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Surat Edaran, Bimbingan Perkawinan 
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ABSTRACT 

Muhammad Farid Nur Rafli. NIM: 2108201026, "IMPLEMENTATION 

OF THE DIRECTOR GENERAL OF ISLAMIC COMMUNITY GUIDANCE 

CIRCULAR LETTER NO. 2 OF 2024 CONCERNING THE OBLIGATION 

OF PROSPECTIVE BRIDES AND GROOMS TO ATTEND MARRIAGE 

GUIDANCE (Case Study at the Pekalipan District KUA, Cirebon City)", 

2025. 

 In order for individuals who are about to marry to have mental, 

physical, and material readiness in stepping up to the level of marriage and 

for families (households) to have strong resilience in facing shocks from 

internal and external influences. Then it is necessary to have an effort to 

provide services, assistance or help from official institutions to provide 

these services. The ultimate goal is to be able to achieve happiness in 

household life. The Ministry of Religion feels that marriage guidance is 

considered obligatory for prospective brides and grooms to carry out in 

order to improve family welfare. Then the Directorate General (Director 

General) of Islamic Community Guidance (Bimas) of the Ministry of 

Religion requires Marriage Guidance (Bimwin) as a condition for 

prospective brides and grooms to hold a marriage. The decision is based on 

the Circular Letter of the Director General of Islamic Bimas No. 2 of 2024 

concerning Marriage Guidance for Prospective Brides and Grooms. 

 The research was conducted with the aim of: "To find out the efforts 

of the Pekalipan District KUA in socializing the Circular Letter of the 

Director General of Islamic Bimas No. 2 of 2024; To find out the actions 

taken by the Pekalipan District KUA when there are prospective brides and 

grooms who do not attend marriage guidance. This study uses a qualitative 

research method, data collection is used by means of interviews and 

documentation. The data processing is then analyzed using descriptive 

analysis method to create a systematic picture or sketch, based on accurate 

facts about the facts and characteristics studied. 

 The research findings obtained from this study are the 

Implementation of the Director General of Islamic Community Guidance 

Circular No. 2 of 2024 Regarding the Obligation of Prospective Brides and 

Grooms to Attend Marriage Guidance at the Office of Religious Affairs 

(KUA) of Pekalipan District, Cirebon City. It can be concluded that, first, 

the efforts made by the KUA of Pekalipan District in socializing the Director 
General of Islamic Community Guidance Circular No. 2 of 2024 Regarding 

Marriage Guidance for Prospective Brides and Grooms were carried out 

by inviting prospective brides and grooms through phone calls, providing 

them with reminders about the importance of attending marriage guidance, 

and also through invitation letters signed by the head of the KUA. Second, 

there are no sanctions imposed by the KUA of Pekalipan District on 

prospective brides and grooms who are unable to attend marriage 

counseling because the KUA of Pekalipan District adheres more to the 

Minister of Religious Affairs Regulation No. 30 of 2024 concerning 

Marriage Registration Article 38 (2). 
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 ملخص

 2، "تنفيذ تعميم مديرية الشؤون الإسلامية رقم  2108201026ي. الرقم الجامعي:  محمد فريد نور رافل
بشأن إلزام العرسان الجدد بحضور الإرشاد الزوجي )دراسة حالة في مكتب الشؤون الإسلامية    2024لعام  

2025في منطقة بكاليبان مدينة تشيريبون("،  . 
نفسياً وجسديًً وماديًً للانتقال إلى مرحلة الزواج، ولكي  لكي يكون الأفراد الذين سيتزوجون مستعدين  

)الأ الأسرة  الداخلية  تكون  التأثيرات  عن  الناتجة  التحديًت  لمواجهة  قوي  بشكل  مستعدة  المنزلية(  سرة 
والخارجية. لذا، من الضروري بذل جهد لتقديم الخدمة أو المساعدة أو الدعم من قبل المؤسسات الرسمية 

دمة. أما الهدف النهائي فهو الحصول على السعادة في الحياة الأسرية. تشعر وزارة الشؤون  لتقديم هذه الخ
لذلك، ألزمت الدينية أن الإرشاد الزوجي يعد إلزامياً للمرشحين للزواج من أجل تحسين رفاهية الأسرة.  

الزواج ) الدينية إرشاد  الشؤون  العامة للإرشاد المجتمعي الإسلامي بوزارة  للعرسان المديرية  بموين( كشرط 
بشأن إرشاد   2024لعام    2لإتمام الزواج. يستند هذا القرار إلى منشور مدير عام بيمس الإسلام رقم  

.الزواج للعرسان  
 

تم إجراء البحث بهدف: "معرفة جهود مكتب الشؤون الدينية في منطقة بيكاليبان في نشر التعميم الصادر  
؛ معرفة الإجراءات التي يتخذها مكتب الشؤون الدينية 2024لعام    2الإسلامية رقم  عن مديرية الشؤون  

منهج   الدراسة  تستخدم هذه  الزوجية."  الإرشادات  يتبع  لا  يوجد خطيب  عندما  بيكاليبان  منطقة  في 
البيانات   معالجة  تحليل  يتم  ثم  والتوثيق.  المقابلات  من خلال  البيانات  تم جمع  حيث  النوعي،  البحث 

الدقيقة باس بناءً على الحقائق  التحليل الوصفي لإنشاء صورة أو مخطط بشكل منهجي،  تخدام طريقة 
.حول الحقائق والخصائص التي تم دراستها  

 
  2نتائج البحث التي تم الحصول عليها من هذه الدراسة هي تنفيذ منشور مديرية الشؤون الإسلامية رقم  

للزواج    2024لعام   المرشحين  إلزامية  الدينية  بشأن  الشؤون  الزواج في مكتب  إرشادات  في  في حضور 
أن الجهود التي بذلها مكتب الشؤون الدينية في   منطقة بيكاليبان مدينة تشيريبون. يمكن الاستنتاج أولاً 

رقم   الإسلامية  الشؤون  مديرية  منشور  لنشر  بيكاليبان  الزواج   2024لعام    2منطقة  إرشادات  بشأن 
للزواج تمت من   التوصيات حول أهمية  للمرشحين  للزواج عبر الهاتف مع تقديم  المرشحين  خلال دعوة 

قبل   من خلال إرسال دعوات خطية موقعة من  الزواج وأيضاً  رئيس مكتب الشؤون حضور إرشادات 
الأزواج  على  بيكاليبان  منطقة  في  الأديًن  شؤون  إدارة  تفرضها  عقوبات  وجود  عدم  ثانياً،  الدينية.  

لا يمكنهم حضور التوجيهات الزوجية، لأن إدارة شؤون الأديًن في منطقة بيكاليبان  المستقبليين الذين  
2، الفقرة 38بشأن تسجيل الزواج، المادة  2024لعام  30تلتزم أكثر بقرار وزير الشؤون الدينية رقم   

 
 

 الكلمات المفتاحية: التنفيذ، التعميم، الإرشاد الزوجي 
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SWT. TIDAK AKAN MENGUJI HAMBA-NYA MELEBIHI BATAS 

KEMAMPUANNYA” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 Puji syukur kehadirat Allah Swt, atas rahmat dan ridha-Nya, dengan segala 

perlindungan, pertolongan serta nikmat yang telah diberikan kepada penulis 

sehingga dengan karunia-Nya, Alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan 

diwaktu atas ridho-Nya di waktu yang tepat. Serta tidak lupa pula iringan dan 

shalawat kepada Nabi Muhammad SAW agar senantiasa diberikan syafaatnya di 

akhirat kelak. 

 Ayah adalah sosok yang mencintai dan menyayangi anak-anaknya dalam 

diam. Jarang terucap kata sayang namun bentuk rasa kasih dan sayangnya itu 

tercipta dari perjuangannya dari dulu hingga kini. Sosok pekerja keras yang 

menghidupi keluarganya juga banyak berjasa dalam hidup penulis secara moril dan 

materil. Tetesan keringat, keluh kesah, dan lelahnya bekerja demi keluarga 

merupakan bukti rasa sayang kepada kami sebagai anaknya. Dukungan do’a yang 

selalu beliau panjatkan itu hal yang paling penulis harapkan. Rasa ucap terimakasih 

penulis kepada kedua orang tua dimulai pagi bangun tidur hingga malam hari, itu 

semua rasa syukur terimakasih penulis kepada ayah. 

 Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada Ibu selalu memberikan 

apapun yang terbaik bagi anaknya teringat saat masih kecil ibu selalu memilihkan 

baju yang sangat bagus untuk dipakai, hingga kini selalu penulis sadari seorang ibu 

pasti akan memberikan yang terbaik bagi anaknya. Penulis sadar beribu ribu 

terimakasih tidak akan pernah cukup untuk membalas budi keduanya, namun 

terlepas dari itu rasa ucap terimakasih penulis kepada kedua orang tua dimulai pagi 

bangun tidur hingga malam hari, itu semua rasa syukur penulis terhadap ayah dan 

ibu yang sangat penulis sayangi. Penulis sadar jasa-jasa kedua orang tua takkan 

ternilai dengan apapun di dunia, sungguh mulia dan luar biasa perjuangan sosok 

orang tua. 

 
 رَّب ِّ اغْفِّرْلِِّ وَلِّوَالِّدَيَّ وَارْحََْهُمَا كَمَا ربَ َّيَانِِّ صَغِّيرا  

“Ya Allah, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku. Sayangilah 

keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil”  
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